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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) 

sering kali sulit dibedakan dengan pembangunan masyarakat 

(community development) karena mengacu pada pengertian yang 

tumpang tindih dalam penggunaannya di masyarakat. Dalam 

kajian ini pemberdayaan masyarakat (community empowerment) 

dan pembangunan masyarakat (community development) 

dimaksudkan sebagai pemberdayaan masyarakat yang sengaja 

dilakukan pemerintah untuk memfasilitasi masyarakat lokal 

dalam merencanakan, memutuskan dan mengelola sumber daya 

yang dimiliki sehingga pada akhirnya mereka memiliki 

kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi dan sosial 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat 

pada hakekatnya berkaitan erat dengan sustainable development 

yang membutuhkan pra-syarat keberlanjutan kemandirian 

masyarakat secara ekonomi, ekologi dan sosial yang selalu 

dinamis.
1
 

Menurut Chamber, pemberdayaan masyarakat adalah 

konsep pembanguan ekonomi yang merangkum nilai-nilai 

masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam 

pembangunan yang bersifat people-centered, participatory, 
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empowerment and sustainable (Chamber). Selain itu, Chamber 

menjelaskan bahwa konsep pembangunan dengan model 

pemberdayaan masyarakat tidak hanya semata-mata memenuhi 

kebutuhan dasar (basic need) masyarakat tetapi lebih sebagai 

upaya mencari alternatif pertumbuhan ekonomi lokal. 

Pemberdayaan masyarakat (empowerment) sebagai 

strategi alternatif dalam pembangunan telah berkembang dari 

berbagai literatur dan pemikiran walaupun dalam kenyataannya 

belum secara maksimal dalam implementasinya. Pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang banyak 

dibicarakan masyarakat karena terkait dengan kemajuan dan 

perubahan bangsa ini kedepan apalagi jika dikaitkan dengan skill 

masyarakat yang masih kurang akan sangat menghambat 

pertumbuhan ekonomi itu sendiri. 

Gerakan pembangunan yang dilakukan pemerintah harus 

dibarengi dengan menggerakkan partisipasi masyarakat yang 

lebih besar untuk kegiatan yang dilakukannya sendiri. Dengan 

demikian, menjadi tugas yang sangat penting bagi manajemen 

pembangunan untuk menggerakkan, membimbing dan 

menciptakan iklim yang mendukung kegiatan pembangunan yang 

dilakukan masyarakat. Upaya-upaya ini dilakukan melalui 

kebijaksanaan, peraturan dan kegiatan pembangunan pemerintah 

yang diarahkan untuk menunjang, merangsang dan membuka 

jalan bagi kegiatan pembangunan masyarakat. 
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Konsep pembangunan yang selama ini dijalankan 

pemerintah nampaknya belum mampu menjawab tuntutan 

masyarakat yang menyangkut keadilan, pemerataan dan 

keberpihakan kepada masyarakat, sehingga belum mengangkat 

sebagian penduduk yang masih hidup dibawah garis kemiskinan. 

Upaya pemerintah untuk meningkatkan keberpihakan 

pembangunan kepada kepentingan masyarakat nampaknya tidak 

akan lepas dari pemberdayaan masyarakat (empowerment) 

sebagai model pembangunan yang berdimensi rakyat. 
2
 

Di Indonesia, angka kemiskinan merupakan permasalahan 

yang terus membayangi pelaksanaan pembangunan yang ada. 

Kemiskinan di sini dapat ditandai dengan adanya pengangguran, 

keterbelakangan dan ketidakberdayaan. Oleh karena itu, 

kemiskinan menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan 

pembangunan nasional serta tidak dapat ditunda 

penanggulangannya. Adapun tujuan dari pemberdayaan 

perempuan adalah pemberian bantuan stimulan untuk menunjang 

masyarakat yang kurang beruntung, guna peningkatan ekonomi,  

pendapatan masyarakat dan mengurangi angka kemiskinan. Hal 

ini dilakukan dengan memberikan pelatihan di bidang 

keterampilan kepada masyarakat.  

Pemberdayaan perempuan dalam program Industri 

Rumahan (IR) merupakan pemberdayaan masyarakat Kecamatan 

Kasemen, Kota Serang, Provinsi Banten pada dasarnya harus 
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dilaksanakan secara optimal dan terarah agar dapat memperbaiki 

keadaan ekonomi sekaligus mampu mengangkat kondisi ekonomi 

masyarakat miskin yang ada. Dengan memberikan kewenangan 

dan kekuatan kepada masyarakat untuk mengakses sumber daya 

ekonomi yang tersedia secara optimal, sehingga mereka 

diharapkan dapat berdaya dalam memperbaiki kemampuan 

ekonomi mereka agar dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka 

secara mandiri. Pemberdayaan ekonomi perempuan di sini 

merupakan upaya dalam mendorong perubahan struktural 

masyarakat dengan memperkuat kedudukan serta peran ekonomi 

masyarakat Kecamatan Kasemen dalam perekonomian. Konsep 

dari pemberdayaan ekonomi perempuan yang dimaksud dalam 

tulisan ini adalah upaya yang dilakukan oleh masyarakat dan 

pemerintah Provinsi Banten  khususnya pada program 

pemberdayaan perempuan Kecamatan Kasemen dalam 

meningkatkan kesejahteraan perekonomiannya.
3
 

Sasaran pembangunan IR adalah usaha mikro yang 

dikelola oleh dan/atau menjadi tempat kerja kaum perempuan. 

Usaha mikro yang berjumlah puluhan juta adalah wujud sistem 

ekonomi kerakyatan yang mampu meningkatkan kesejahteraan 

rakyat dan menjamin ketahanan nasional secara berkelanjutan. 

Jenis usaha mikro yang banyak dijumpai, terutama di pedesaan 

dan daerah tertinggal adalah sektor industri rumahan, di mana 
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potensi dan aktivitas pekerjanya sebagian besar (60-70%) adalah 

kaum perempuan. 

Dalam kebijakan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015-2019, dijelaskan 

bahwa kualitas hidup dan peran perempuan relatif rendah, 

kesetaraaan gender masih harus ditingkatkan. Kualitas hidup 

perempuan yang masih rendah antara lain disebabkan rendahnya 

tingkat pendidikan, kesiapan perempuan dalam mengantisipasi 

dampak perubahan iklim, gejolak ekonomi, krisis pangan dan 

energi, bencana alam dan konflik sosial. Oleh karena itu, dalam 

menjabarkan kebijakan operasional pembangunan industri 

rumahan, diperlukan analisis dalam setiap tahap pelaksanaan 

pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai 

dengan pemantauan dan evaluasi, dengan menggunakan indikator 

kesetaraan gender yaitu: akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat. 

Selanjutnya dalam RPJMN Tahun 2015-2019, isu strategis untuk 

percepatan penurunan kemiskinan dan peningkatan pemerataan 

pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

terutama bagi masyarakat yang kurang mampu dan rentan, melaui 

pengembangan penghidupan berkelanjutan (Sustainable 

Livelihood). Dengan pendampingan lintas sektor secara 

berkelanjutan tersebut, IR diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas produk, menciptakan produk-produk baru atau gagasan-

gagasan/inovasi baru, dapat berjejaring, dan dapat memasarkan 

produknya. Untuk itu perlu dorongan semangat wirausaha 
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sebagai pemicu untuk mencari peluang usaha/bisnis baru. 

Sedangkan pendampingan untuk IR yang telah berkembang dan 

yang maju akan lebih mudah, karena tingkat beradaptasi terhadap 

lingkungan bisnis dengan persaingan yang ketat sudah menjadi 

bagian dari proses perkembangan dan pertumbuhan IR itu sendiri. 

Dalam pendampingan usaha industri rumah tangga perempuan 

tersebut diperlukan ketersediaan data untuk memudahkan dalam 

memetakan kebutuhan dan pemberdayaan yang tepat sasaran.
4
 

Program IR yang saya teliti merupakan salah satu 

program DP3AKKB Provinsi Banten. Program tersebut fokus 

pada pemberdayaan perempuan Kecamatan Kasemen, Kota 

Serang. Dalam setiap pelaksanaan program selalu diawali dengan 

tahap persiapan sebagai langkah awal pengenalan program 

kepada masyarakat. Sehingga, diperlukan adanya kerjasama yang 

baik antara pemerintah dan masyarakat dalam melaksanakan 

tahap persiapan sebelum menginjak pada tahap pelaksanaan 

program.  

Mekanisme persiapan yang dilakukan pihak DP3AKKB 

Provinsi Banten ini berawal dari data yang diajukan oleh 

Kecamatan Kasemen, kemudian dilakukan verifikasi lebih lanjut 

untuk menentukan masyarakat mana yang akan diberikan bantuan 

berupa pelatihan dan fasilitas peralatan. Setelah ditentukan data 

penerima bantuan, kemudian dianjurkan bagi masyarakat untuk 

membuat proposal pengajuan bantuan, serta diberikan sosialisasi 
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penerimaan dana bantuan guna menunjang kegiatan ekonomi 

mikro kecil. Pelaksanaan program merupakan sebuah proses 

untuk mengoperasikan program-program yang telah disusun agar 

menjadi kenyataan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
5
 

Dari hasil observasi awal yang telah dilakukan di Kantor 

Kecamatan Kasemen, proses pelaksanaan program IR dari 

DP3AKKB Provinsi Banten dimulai dari tahap pendataan siapa 

saja pelaku IR, kemudian tahap pelatihan dan penyuluhan, tahap 

pemberian fasilitas berupa alat-alat yang dibutuhkan masyarakat 

untuk melakukan kegiatan kewirausahaannya dan terakhir yaitu 

tahap pemasaran produk dari hasil IR tersebut. Dengan adanya 

sosialisasi kewirausahaan, pelatihan packaging, pemberian alat 

hingga tata cara pemasarannya, dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi masyarakat yang mendapatkan bantuan dan 

juga dapat memotivasi mereka dalam mengembangkan 

kemampuan yang mereka miliki serta dapat meningkatkan mutu 

dan taraf hidup keluarga mereka. Sedangkan dalam proses 

pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh pihak DP3AKKB 

masih belum dapat berjalan dengan baik, karena intensitas 

kunjungan yang dilakukan belum teratur. 
6
 

Industri Rumahan (Home Industry) adalah suatu sistem 

produksi yang menghasilkan suatu produk melalui proses 

                                                             
5
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6
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10 Februari 2020. 



8 
 

pembentukan nilai tambah dari bahan baku tertentu, yang 

dilakukan di lokasi rumah dan bukan di suatu lokasi khusus 

(seperti pabrik), dengan menggunakan alat-alat produksi yang 

sederhana. Proses produksi tersebut memanfaatkan prasarana, 

sarana, serta peralatan produksi lainnya yang dimiliki oleh 

perorangan/kelompok usaha bersama/koperasi. Umumnya produk 

dari Industri Rumahan (IR) berupa buatan tangan (hand made), 

bersifat unik pada cara-cara yang berbeda nyata, serta sering 

dikaitkan dengan kearifan lokal dan teknologi tepat sasaran. 

Dalam konteks usaha mikro, kecil dan menengah, IR termasuk 

kelompok usaha mikro (micro enterprises), yang banyak negara 

memasukkan pada kategori sektor informal. 

Sebagian besar IR belum mempunyai legalitas sebagai 

badan usaha dan seringkali tidak terdaftar dalam mekanisme 

perpajakan bisnis. Selain itu, IR biasanya dikelola oleh anggota 

suatu keluarga, meskipun ada pengecualian pada yang sudah 

dikategorikan maju dan menerapkan manajemen industri. 

IR bisa juga berwujud kelompok usaha bersama yang 

terorganisasi secara informal dan lentur di mana masing-masing 

anggotanya bekerja di rumah masing-masing, sehingga 

disepadankan dengan istilah Industri Rumah Tangga (IRT). Pada 

pedoman ini, IR menjadi fokus bahasan dan bukan pada kedua 

pengertian di bawah, meskipun tetap ada persinggungan dalam 

konteks pelaksanaannya. Sasaran pembangunan IR adalah usaha 
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mikro yang dikelola oleh dan/atau menjadi tempat kerja kaum 

perempuan.
7
 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

saya sangat tertarik sekali dengan kegiatan program 

pemberdayaan yang dilakukan oleh DP3AKKB Provinsi Banten 

melalui program Industri Rumahan (IR) di Kecamatan Kasemen, 

mengingat problem dan potensi lokal di Kecamatan Kasemen 

Kota Serang dalam mengoptimalkan potensi pelaku Industri 

Rumahan (IR) perempuan sehingga saya tertarik untuk menulis 

skripsi dengan judul “Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, Kependudukan Dan Keluarga 

Berencana (DP3AKKB) Provinsi Banten Dalam 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Industri 

Rumahan Di Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Provinsi 

Banten. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(DP3AKKB) Provinsi Banten? 

                                                             
7
Dwi Pratiwi Kurniawati, “Pemberdayaan Masyarakat di bidang 

Usaha Ekonomi”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. I, No. 4, (Mei 2007), 

h.9-14. 
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2. Bagaimana mekanisme pemberdayaan perempuan melalui 

program IR DP3AKKB Provinsi Banten dalam 

pelaksanaannya di Kecamatan Kasemen, Kota serang?  

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 

bagi pelaksanaan  program Industri Rumahan (IR) di 

DP3AKKB Provinsi Banten? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu kepada permasalahan yang 

dikemukakan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan profil Dinas Pemberdayaan 

Perempan, Perlindungan Anak, Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (DP3AKKB) Provinsi Banten. 

2. Untuk menjelaskan mekanisme Dinas Pemberdayaan 

Perempan, Perlindungan Anak, Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (DP3AKKB) Provinsi Banten dalam pelaksanaan 

pemberdayaan perempuan melalui program Industri Rumahan 

(IR). 

3. Untuk menjelaskan faktor apa saja yang menjadi pendukung 

dan penghambat bagi pelaksanaan  program Industri 

Rumahan (IR) Dinas Pemberdayaan Perempan, Perlindungan 

Anak, Kependudukan dan Keluarga Berencana (DP3AKKB) 

Provinsi Banten. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitiannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

serta wawasan terhadap program Industri Rumahan (IR) yang 

dilakukan DP3AKKB Provinsi Banten dalam pemberdayaan 

perempuan di Kecamatan Kasemen Kota Serang. 

2. Manfaat Praktis  

 Secara praktis penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih kepada: 

a. Bagi Peneliti 

Agar peneliti dapat memberikan pengalaman berpikir 

ilmiah melalui penyusunan dan penulisan skripsi, 

sehingga dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan 

wawasan dalam hal Pengembangan Masyarakat Islam. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan masukan bagi pengembangan keilmuan dan 

dapat diambil manfaatnya oleh pembaca serta referensi 

penelitian selanjutnya. Selain itu juga bisa memberikan 

masukan kepada Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, Kepenudukan dan Keluarga 

Berencana (DP3AKKB) Provinsi Banten selaku pemberi 



12 
 

pelayanan ekonomi di Kecamatan Kasemen Kota Serang 

agar menjadi daerah yang lebih maju. 

c. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian atau kajian ini dapat dijadikan salah satu 

bahan pertimbangan atau bahan rujukan dalam 

mengembangkan karya-karya ilmiah bagi setiap 

akademisi, baik di kalangan UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten maupun pihak-pihak lain. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebelum peneliti menulis kajian ini, ada beberapa karya 

ilmiah dan buku-buku yang menjadi referensi dari pengkajian 

tulisan ini, dengan tujuan untuk menghasilkan data dari beberapa 

sumber buku-buku dan karya ilmiah yang serupa namun tidak 

sama dengan penelitian yang sedang peneliti tulis, yaitu “Peran 

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 

Kependudukan dan Keluarga Berencana (DP3AKKB) Provinsi 

Banten Dalam Pemberdayaan Perempuan di Kecamatan 

Kasemen, Kota Serang, Banten”. Lalu, setelah peneliti berusaha 

membaca, mempelajari dan mengkaji karya ilmiah yang sudah 

ada, maka peneliti mengacu pada beberapa karya ilmiah berikut: 

Pertama, skripsi Marisatya Supriyanti (2017), yang 

berjudul „‟Pemberdayaan Perempuan Pedesaan Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam” 

di Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas, Fakultas 

Dakwah IAIN Purwokerto. Tujuan dari program ini adalah untuk 
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meningkatkan pendapatan dan memenuhi ekonomi keluarga serta 

meningkatkan kemampuan kaum perempuan. Metode yang 

digunakan dalam skripsi ini yaitu deskriptif kualitatif. Adapun 

hasilnya yaitu mampu membantu dan mendorong kaum 

perempuan untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan 

serta kompetensi dari merek. Kesimpulan yang didapatkan dari 

skripsi tersebut adalah pemberdayaan perempuan melalui home 

industry batik tulis telah ikut ambil bagian dalam menambah 

pendapatan keluarga. Home industry batik tulis didirikan atas 

inisiatif dari ketua Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

Desa Plana dengan tujuan memberdayakan ibu-ibu rumah tangga 

yang tidak memiliki penghasilan. Ketua PKK beserta Kepala desa 

memberikan fasilitas tempat, alat dan mengadakan pelatihan 

pembuatan batik tulis. Ibu-ibu yang tadinya menganggur 

sekarang bisa mendapatkan penghasilan sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarganya masing-masing.
8
 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang saya lakukan yaitu  mengkaji lebih kepada pelatihan 

packaging yang baik, pembuatan label, bahan-bahan yang 

berkualitas untuk digunakan dalam produksi pangan, agar 

memperoleh sertifikat produksi pangan (P-IRT dan atau BPOM) 

serta izin usaha. Jaminan tertulis ini dapat diperoleh melalui 

                                                             
8
Marisatya Supriyanti, “Pemberdayaan Perempuan Pedesaan Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal 

Ilmiah, Vol. XI, No. 3, (September 2017) Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto, 

h. 7. 
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Dinas Kesehatan dalam rangka produksi dan peredaran produk 

pangan yang diberikan oleh Bupati atau Walikota dengan 

melibatkan tenaga ahli yang berkompeten, selain itu juga 

bagaimana cara pemasarannya agar tidak kalah saing dengan 

produk luar serta mampu berjualan secara online mengguakan 

aplikasi yang telah dibuat oleh DP3AKKB selaku pemberdaya 

masyarakat yaitu aplikasi SIJELITA (Sistem Jendela Informasi 

Wanita). 

Kedua, Skripsi Toyib Alamsyah (2014) yang berjudul 

“Pemberdayaan Perempuan Melalui Home Industry Kain 

Jumputan di Kampung Celeban, Kelurahan Tahunan, 

Yogyakarta” di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Tujuan dari program ini adalah  untuk 

membantu kaum perempuan dalam strategi usaha dan pemasaran 

produk. Metode yang digunakan dalam skripsi ini yaitu deskriptif 

kualitatif. Kesimpulan yang didapatkan dari skripsi tersebut 

adalah bahwa yang terjadi di Kampung Celeben, satu tahun 

sebelum berdiri kelompok Jumputan Ibu Sejahtera (JIS) ternyata 

sudah ada kegiatan usaha kain Jumputan Kelompok Sanggar 

Maharani (JKSM) di Kampung Batikan yang kala itu memiliki 

potensi dan prospek yang bisa dikembangkan. Melihat kondisi 

tersebut, kemudian tokoh masyarakat Kampung Celeban meniru, 

lalu merealisasikan kegiatan jumputan di Kampung Celeban 

dengan konsep yang sudah dimodifikasi. Kegiatan mereka 

dilakukan atas kerjasama dari Lembaga Sertifikasi Profesi 
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Proteksi Kebakaran (LSPPK) serta peran pendampingan yang 

dilakukan oleh tokoh masyarakat dan tokoh elit di Kampung 

Celeban. Bentuk pelatihannya yaitu pelatihan teknik dan 

pengembangan motif kain jumputan yang didampingi tokoh 

masyarakat setempat dengan melibatkan tenaga ahli yang 

berkompeten, memberikan akses pelayanan untuk mengukur 

standar kualitas mutu, harga, melalui sertifikat Standar Nasonal 

Indonesia (SNI) yang dikerjasamakan dengan Dinas 

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi (Disperindagkop) 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), sehingga produk 

layak diterima oleh masyarakat (baik dalam maupun dari luar 

daerah), selain itu agar pemasarannya juga lebih luas. 
9
 

Penelitian tersebut di atas mengkaji berbagai macam 

pelatihan yang hampir sama dengan studi kasus yang saya teliti di 

Kecamatan Kasemen, namun ada perbedaan dengan penelitian 

yang dikaji oleh saya yaitu dalam pemberdayaan perempuan 

Kecamatan Kasemen, peran DP3AKKB Provinsi Banten tidak 

hanya dalam bentuk pelatihan teknik dan pengembangan yang 

didampingi tokoh masyarakat setempat dengan melibatkan tenaga 

ahli yang berkompeten, memberikan akses pelayanan untuk 

mengukur standar kualitas mutu, harga, melalui sertifikat Standar 

Nasonal Indonesia (SNI), namun DP3AKKB provinsi Banten 

juga memberikan fasilitas berupa aplikasi untuk memasarkan 

                                                             
9
Toyib Alamsyah, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Home 

Industry Kain Jumputan di Kampung Celeban, Kelurahan Tahunan, 

Yogyakarta”, Jurnal Ilmiah, Vol. II, No. 4, (2014) Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga, h.12-14. 
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hasil dari IR masyarakat yang sudah memiliki label serta izin 

usaha dalam rangka produksi dan peredaran produk pangan dari 

Dinas Kesehatan agar memiliki sertifikat P-IRT sehingga produk 

layak diterima oleh masyarakat baik dalam maupun dari luar 

daerah, selain itu juga agar pemasarannya lebih luas maka 

DP3AKKB Provinsi Banten memfasilitasi aplikasi jual beli 

online yaitu Sistem Informasi Jendela Wanita (SIJELITA) yang 

terdapat empat item di dalamnya yaitu pembeli, pelaku usaha, 

modal dan supporting (mendukung). 

Dari berbagai macam karya ilmiah yang peneliti temui, 

kedua karya ilmiah tersebut menurut peneliti sama-sama 

melakukan pemberdayaan dengan perempuan sebagai pemeran 

utamanya dan sama-sama untuk memajukan atau meningkatkan 

perekonomian keluarganya masing-masing. Walaupun kedua 

karya ilmiah tersebut dinaungi oleh lembaga masing-masing 

tetapi tetaplah peran atau kontribusi perempuan yang menjadi inti 

di dalamnya. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Peran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah 

beberapa tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat dan harus dilaksanakannya.
10

 Tidak 

sekedar memiliki status, namun ia harus dapat menjalankan 

                                                             
10

Departemen Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 667. 
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harapan-harapan masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh Gross, 

Mason dan A. W. Mc. Eachern, sebagaimana dikutip oleh David 

Berry mendefinisikan peran sebagai seperangkat harapan-harapan 

yang dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial 

tertentu. Menurutnya pula harapan-harapan tersebut merupakan 

imbangan dari norma-norma sosial.
11

 

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa seseorang dapat dikatakan berperan apabila telah memiliki 

status. Di dalam status tersebut terdapat tugas-tugas yang 

sebelumnya disusun berdasarkan harapan-harapannya, namun 

harus sesuai pula dengan harapan masyarakat. Sehingga, apabila 

dalam tugas-tugasnya yang semula disusun sesuai dengan 

harapan orang atau lembaga yang berperan kemudian ternyata 

tidak sesuai dengan harapan masyarakat, maka dapat dikatakan 

belum atau tidak berperan dengan baik.
12

 

Sarlito Wirawan juga mengemukakan hal yang sama 

bahwa harapan tentang peran adalah harapan-harapan orang lain 

pada umumnya tentang perilaku-perilaku yang pantas, yang 

seyogyanya ditemukan oleh seseorang yang mempunyai peran 

tertentu.
13

 

 

                                                             
11

Nurul Hidayati, Metodologi Penelitian Dakwah (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, 2006), h.. 
12

Nurul Hidayati, Metodologi Penelitian Dakwah,  (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, 2006), h.. 
13

Sartilo Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta, 

Rajawali, 1984), Cet ke-1, h. 235. 
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2. Perempuan 

Kata perempuan berakar dari kata empuan; kata ini 

mengalami pendekatan menjadi puan yang artinya sapaan hormat 

bagi perempuan, sebagai pasangan dari kata tuan. Sedangkan kata 

perempuan dalam Kamus Bahasa Indonesia merupakan orang 

atau manusia yang mempunyai puki, dapat mentruasi, hamil, 

melahirkan anak dan menyusui.
14

 

Selain itu perempuan adalah sosok yang perkasa dan 

dibalik kelembutan sifatnya, terdapat kekuatan dan potensi yang 

luar biasa. Kekuatan dan potensi inilah yang kemudian mampu 

menjadi sosok yang mandiri. Sosok yang mampu keluar dari 

kekangan kemiskinan hingga mampu menggerakan 

perekonomian keluarganya. 

 Para ilmuan seperti Plato, mengatakan bahwa perempuan 

ditinjau dari segi kekuatan fisik maupun spiritual, mental 

perempuan lebih lemah dari laki-laki, tetapi perbedaan tersebut 

tidak menyebabkan perbedaan dalam bakatnya.
15

 

Peran perempuan terbagi ke dalam beberapa bagian, yaitu: 

a. Perempuan dalam Keluarga  

 Peranan perempuan dalam keluarga adalah 

tergantung dari fungsi perempuan dalam keluarga itu 

sendiri. Perempuan bisa berfungsi sebagai anak, ibu, 

                                                             
14

Artamanda. W, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: 

Lintas Media), cet ke-1, h.11. 
15

Titik Hartini, Perempuan Untuk Pencerahan dan Kesetaraan, 

(Jakarta, 2012), cet ke-1, h. 7. 
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menantu, mertua, adik, kakak dan istri, seperti yang 

disebutkan di bawah ini:. 

b. Perempuan sebagai anak dalam keluarga 

Biasanya akan mulai mempelajari peranannya sebagai 

calon ibu dan istri ketika melihat bagaimana ibunya 

menjalankan fungsinya sebagai ibu dan  istri. Banyak hal 

yang bisa dipelajari oleh anak perempuan ini, secara 

praktisnya mungkin dengan ikut menjalankan kewajiban-

kewajiban ibunya di dalam mengatur keberhasilan rumah, 

memasak, dan lain-lainnya. Bila ibunya adalah pekerja, 

mungkin bisa mempelajari bagaimana cara mengatur 

waktu antara pekerjaan dengan keluarga. 

c. Perempuan sebagai ibu dalam keluarga 

Idealnya menjadikan dirinya teladan yang bisa dicontoh 

anak perempuan dalam segala hal yang dilakukannya di 

dalam urusan rumah tangga. 

d. Perempuan sebagai menantu dalam keluarga 

Idealnya menjadikan keluarga suaminya sebagai keluarga 

kedua, dan memperlakukan kedua keluarga dengan sama 

baiknya, karena bila seorang perempuan menikah, dia 

menikah tidak hanya dengan orang yang bersangkutan, 

tetapi juga dengan keluarga yang dinikahinya. Ibunya 

adalah ibu  dia juga, ayahnya juga ayah dia juga. 
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e. Perempuan sebagai mertua di dalam keluarga 

Idealnya harus bisa menyadari bahwa ia sudah diluar 

kehidupan anaknya, dan berfungsi hanya sebagai 

penasehat dan bukan yang ikut menentukan jalan 

pernikahan anaknya. Mertua yang baik adalah yang 

mendukung pernikahan anaknya didalam doa serta 

memberikan bantuan nasehat, dan lain bila diperlukannya. 

f. Perempuan sebagai adik atau kakak dalam keluarga 

Berperan sebagai saudara yang saling memperhatikan, 

saling mendukung, dan saling menghargai sebagai sebuah 

keluarga. 

g. Perempuan sebagai istri dalam keluarga 

Berperan sebagai penolong, teman hidup pasangannya 

dikala suka dan duka. Melayani suami bisa disebut 

sebagai haknya sebagai istri, bisa juga disebut sebagai 

kewajibannya sebagai istri. Istri juga adalah teman 

berbagi dan teman untuk mendiskusikan segala 

sesuatunya sebelum keputusan diambil oleh suami sebagai 

kepala rumah tangga. Perempuan sebagai istri juga harus 

tunduk dan taat kepada suami dengan sikap hati yang 

benar. Artinya, sebagai istri mungkin pendapat istri 

kadang berbeda, tetapi jika keputusan sudah diambil, itri 

harus mendukung keputusan tersebut, karena disebuah 

kapal hanya ada satu nahkoda dan didalam pernikahan 

hanya ada satu kepala keluarga. 
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h. Perempuan dalam Masyarakat 

 Islam mendukung kaum perempuan berkarir. 

Islam bahkan bisa jadi memandang perempuan harus 

bekerja dan berkarir selagi karirnya tidak mengusik tugas 

utamanya, yaitu mendidik anak dan memelihara rumah 

tangga. Tidak mungkin di berbagai negara yang tidak 

membutuhkan tenaga perempuan di berbagai bidang.
16

 

i. Perempuan dalam Perekonomian 

 Mengelola keuangan pada dasarnya bukanlah 

suatu pekerjaan yang mudah, di sini para ibu dituntut 

untuk mengelola sejumlah uang yang diberikan suami 

guna memenuhi kebutuhan sehari-hari, membayar uang 

sekolah, tagihan-tagihan kredit, arisan, hingga dana untuk 

keperluan rekreasi dan sumbangan-sumbangan lain. Jika 

uang yang diberikan suami melimpah, mungkin tidak 

akan terlalu sulit mengaturnya. Akan tetapi, jika 

penghasilan suami terbatas, sedangkan angka kebutuhan 

rumah tangga terus meningkat maka para ibu harus 

berfikir bagaimana cara mengtasi masalah tersebut. 

 Perempuan bekerja baik sebagai ibu rumah tangga 

ataupun sebagai pencari nafkah (bread winer) di samping 

suaminya. Perempuan pada golongan ini peranan ganda 

seorang perempuan telah mereka terima sebagai kodrat 

perempuan. Karena melihat tanpa bantuan mereka sang 

                                                             
16

Murtadlo Muthahari, Hak-hak Wanita Dalam Islam, (Jakarta: 

Lentera, 1995) Cet ke-2, h. 107. 
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suami tidak dapat menghidupi keluarga mereka. 

Kemiskinan yang melanda keluarga mereka menyebabkan 

perempuan-perempuan harus bekerja di luar rumah.
17

 

3. Pemberdayaan 

 Pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata „power‟ (kekuasaan atau 

keberdayaan). Pemberdayaan sendiri menitikberatkan 

pada keadaan seseorang yang rentan dan lemah sehingga 

mampu untuk memberikan kekuatan dan kemampuan 

dalam pertama, memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga 

mereka memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan 

saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas 

dari kelaparan, kebodohan dan kesakitan. Kedua, 

menjangkau sumber-sumber produktif yang 

memungkinkan mereka dapat meningkatkan 

pendapatannya dan memperoleh barang-barang serta jasa-

jasa yang mereka perlukan, dan ketiga berpartisipasi 

dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan 

yang memengaruhi mereka.
18

 

 Pemerintah pusat (provinsi) hingga daerah 

(kabupateh/kota) sudah seharusnya memberikan 

intervensi untuk menangani persoalan kemiskinan dan 

                                                             
17

Loekman Soetrino, Kemiskinan, Perempuan dan pemberdayaan, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1997), h. 94. 
18

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat 

Kajian Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2010), h. 56. 



23 
 

pengangguran perempuan dengan langkah membuat 

kebijakan serta mendukung program-program 

pemberdayaan perempuan meliputi bidang sosial, 

ekonomi dan pendidikan yang berimplikasi terhadap 

peningkatan kesejahteraan perempuan. Hal inilah yang 

dilakukan pemerintah DP3AKKB Provinsi Banten dengan 

membuat program IR yang ditujukan kepada perempuan 

pelaku IR di Banten.  

4. Industri Rumahan (Home Industry) 

  Home dalam bahasa Inggris berarti rumah, tempat 

tinggal ataupun kampung halaman. Sedangkan industry, dapat 

diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang dan ataupun 

perusahaan. Singkatnya yaitu, rumah usaha produk barang 

atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan 

kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. 

Pengertian usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU No. 9 

Tahun 1945, yang menyebutkan bahwa usaha kecil adalah 

usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp. 200 juta 

(tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dengan 

hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000. 

  Kriteria lainnya dalam UU No. 9 Tahun 1945 

adalah: milik Warga Negara Indonesia (WNI), berdiri sendiri, 

berhubungan langsung atau tidak langsung dengan usaha 

menengah atau besar dan berbentuk badan usaha perorangan, 

baik berbadan hukum maupun tidak. IR juga dapat berarti 
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industri rumah tangga, karena termasuk dalam kategori usaha 

kecil yang dikelola keluarga.
19

 

  Di Kecamatan Kasemen Kota Serang terdapat 

kegiatan IR pembuatan makanan yang merupakan kegiatan 

kelompok perempuan produktif. Keberadaan kelompok 

perempuan produktif bertujuan untuk memberdayakan dan 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi ibu-ibu warga sekitar. 

Awalnya, program IR di Kecamatan Kasemen ini merupakan 

salah satu program dari DP3AKKB Kota Serang. Namun, 

program tersebut hanya berjalan beberapa bulan saja. Melihat 

keadaan yang seperti itu, pihak DP3AKKB Provinsi Banten 

melakukan tindakkan dengan mengambil alih program dari 

DP3AKKB Kota Serang untuk dilanjutkan oleh DP3AKKB 

Provinsi Banten. 

  Melalui pendampingan dan pelatihan dari 

pemerintah setempat maupun DP3AKKB Provinsi Banten, 

para pelaku IR ini sudah mampu membangun relasi pasar 

hingga ke luar daerah. Adapun jenis makanan yang mereka 

produksi yaitu telur asin, kacang umpet, keripik emping, 

keripik singkong, kerupuk bawang, bontot ikan, rempeyek 

serta makanan basah. 

 

                                                             
19

Sanado, Pengertian Home Industry, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 

h.24. 
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G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, karena 

menurut peneliti pendekatan kualitatif sangatlah tepat untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti, selain itu 

penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural 

setting). Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan 

makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia terkadang 

perspektif berdasarkan penelitian sendiri. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam. 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini saya menggunakan metode penelitian 

kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

Penelitian kualitatif deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis.
20

 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan 

menggambarkan atau menganalisis tentang pemberdayaan 

perempuan di Kecamatan Kasemen Kota Serang.  

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian yang penulis lakukan adalah di 

Kecamatan Kasemen Kota Serang Provinsi Banten. Di sini 

penulis melakukan penelitian terhadap pemberdayaan perempuan 

yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, Kependudukan dan Keluarga Berencana 

                                                             
20

Eko Sugiarto, Menyusun Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, 

(Yogyakarta: Suaka Media, 2013), h.8. 
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(DP3AKKB) Provinsi Banten di Kawasan Pusat Pemerintahan 

Provinsi Banten (KP3B) Jalan syekh Nawawi Al-Bantani, 

Kampung Sukajaya, Kecamatan Curug, Kota Serang, Provinsi 

Banten dalam pemberdayaan perempuan Kecamatan Kasemen 

Kota Serang untuk membantu meningkatkan perekonomian, 

pendidikan dan kesehatan masyarakatnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk 

mengumpulkan data-data yang relevan bagi penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang saya gunakan adalah: 

a. Observasi  

 Menurut Supardi observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
21

 

 Dari hasil obeservasi ini, penulis melakukan pengamatan 

dan mencatat apa saja yang akan menjadi objek penelitian 

yaitu di DP3AKKB Provinsi Banten dan di Kecamatan 

Kasemen. 

b. Wawancara  

 Wawancara menurut Esteberg adalah merupakan 

pertemuan dua orang bertukar informasi dan ide melalui tanya 

                                                             
21

Muhamad Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas, dan Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 72. 
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jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.
22

 

 Adapun yang menjadi responden saat wawancara yaitu 

satu orang Ketua Dinas, satu orang Kepala Seksi Kualitas 

Hidup Perempuan (KHP), satu orang Kepala Sub  bagian 

umum, dua orang staf bagian umum di DP3AKKB provinsi 

Banten, satu orang Ketua Camat Kasemen dan sepuluh orang 

perempuan  pelaku Industri Rumahan (IR) di Kecamatan 

Kasemen. Wawancara dilakukan dengan mencatat isi 

pembicaraan yang berkaitan dengan objek penelitian. Hasil 

wawancara yang telah dicatat kemudian dianalisis. 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metode penelitian 

sosial. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 

surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan dan 

sebagainya. Kumpulan data tulisan ini disebut dokumen.
23

 

 Dalam observasi ini, data yang telah diperoleh penulis 

yaitu berupa arsip, notulensi rapat dan foto. 

 

 

 

                                                             
22

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi 

(Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), cetakan ketujuh, h. 316. 
23

Prof. Dr. H. M. Burhan Bunging, S.Sos, M. Si, Penelitian 

Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial lainnya, 

(Jakarta : PT Kencana, 2010), h. 121. 
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4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan lawan data asli yang dikumpulkan 

sendiri oleh penulis untuk menjawab masalah risetnya 

secara khusus. Data tersebut tidak tersedia dan penulis 

perlu melakukan pengumpulan atau pengadaan data 

sendiri.
24

 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada. Data penelitian tersebut berupa 

dokumen-dokumen yang sudah ada terkait kondisi dan 

letak geografis tempat yang diteliti, buku-buku, internet, 

dan sumber lainnya.
25

 

5. Teknik Analisa Data  

 Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data 

objek hasil lapangan, yaitu tentang pemberdayaan perempuan 

Kecamatan Kasemen. Dengan adanya pemberdayaan ini, 

masyarakat merasa sangat terbantu dalam peningkatan 

perekonomiannya. Adapun teknik analisa data yang saya 

gunakan adalah: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman 

                                                             
24

Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT Gramedia 

Pustaka Utama), cetakan kedua, h. 38. 
25

Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia,…,h. 33. 
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wawasan yang tinggi. Reduksi data menunjuk kepada 

proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 

pemisahan dan pentransformasian data “mentah” yang 

terlihat dalam catatan tertulis lapangan (written-up field 

notes).
26

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu data dalam bentuk uraian singkat, 

tabel, grafik, gambar, dan sejenisnya. Dalam penyajian 

data, penulis menyajikan dalam bentuk uraian-uraian. 

Uraian tersebut berupa peran DP3AKKB  Provinsi Banten 

dalam memberdayakan dan meningkatkan perekonomian 

perempuan Kecamatan Kasemen Kota Serang. 

c. Verifikasi 

Verifikasi yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya.
27

Penulis memberikan kesimpulan 

terhadap data yang sudah ada dan data yang diperoleh dari 

lapangan. Data yang diperoleh berasal dari kegiatan 

pemberdayaan DP3AKKB Provinsi Banten, dengan 

melakukan pengamatan langsung. Setelah data terkumpul, 

                                                             
26

Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan 

Penelitian Gabungan, (Jakarta: KENCANA, 2017), cetakan keempat, h. 407-

408. 
27

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Kombinasi,…, h. 343. 
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kemudian data dianalisis agar masalah yang sebenarnya 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Disamping 

itu, masalah yang telah dianalisis lalu dijabarkan dan 

disimpulkan. 

 

H. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan penulisan dalam skripsi, maka perlu 

disusun sistematika penulisan. Adapun sistematika yang akan 

diuraikan adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II berisi tentang profil DP3AKKB Provinsi Banten. 

Bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab yakni profil, visi dan 

misi, struktur organisasi, rencana strategis, dan program-program 

DP3AKKB Provinsi Banten. 

BAB III Menjelaskan tentang keadaan masyarakat 

Kecamatan Kasemen Kota Serang yang akan dianalisis dan 

diuraikan sebagai hasil dari penelitian. Bab ini dibagi dalam 

beberapa sub yakni kondisi pendidikan, kondisi perekonomian 

dan kondisi sosial perempuan kecamatan Kasemen kota Serang. 

BAB IV menjelaskan tentang hasil lapangan dan analisis 

pemberdayaan perempuan melalui program industri rumahan 

yang akan dianalisis dan diuraikan sebagai hasil dari penelitian. 

Bab ini dibagi dalam beberapa sub bab yakni peran DP3AKKB 
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Provinsi Banten dalam pemberdayaan perempuan, kebijakan dan 

penerapan program pemberdayaan perempuan, manfaat 

pemberdayaan perempuan, dan faktor pendukung serta 

penghambat dari pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh 

DP3AKKB Provinsi Banten melalui program Industri Rumahan 

(IR) di Kecamatan Kasemen Kota Serang. 

BAB V merupakan akhir dari bagian utama atau inti 

berisikan dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan jawaban dari rumusan masalah dan saran merupakan 

kelanjutan dari kesimpulan yang berupa anjuran  yang bersifat 

konkrit, realistis, bernilai keilmuan dan/ praktis serta terarah 

(saran tindak). Kemudian pada bagian akhir penulis 

mencantumkan daftar pustaka yang menjadi referensi dalam 

penulisan proposal skripsi ini. 

 

 

 

 


